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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan iquiry dalam pembelajaran fisika
pada aspek koognitif, psikomotor dan afektif siswa. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra-
eksperimen dengan desain One-Shot Case Study. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK
Pancasakti, semester genap Tahun Ajaran 2021/2022. Instrumen pengumpul data yang digunakan yakni tes hasil
belajar koognitif siswa dan lembar observasi kekatifan dan sikap belajar siswa untuk aspek psikomotorik dan
afektif. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
skor rata-rata hasil belajar pada aspek kognitif sebesar 78,4, pada aspek psikomotorik diperoleh skor rata-rata
sebesar 79.46, dan untuk aspek afektif diperoleh skor rata-rata sebesar 12,71. Dari hasil analisis inferensial
untuk aspek kognitif diperoleh Zying = 1,46 < Zupe = 1,64, sehingga H, diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa untuk aspek kognitif hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi atau persentase siswa
yang mencapai KKM > 75%.

Kata kunci: Efektivitas, hasil belajar fisika, inkuiri

The Effectiveness of the Inquiry Approach in Learning Physics Students on Grade X SMK
Pancasakti Makassar

Abstract: This study aims to determine the effectiveness of the inquiry approach in learning physics on the
cognitive, psychomotor and affective aspects of students. This research method uses a type of pre-experimental
research with a One-Shot Case Study design. The subjects in this research were students of Grade X SMK
Pancasakti, on even semester of the 2021/2022 Academic Year. The data collection instrument used was a test
of students' cognitive learning outcomes and an observation sheet on student learning activities and attitudes for
psychomotor and affective aspects. Data were analyzed by descriptive and inferential statistics. The results of
the descriptive analysis show that the average score of learning outcomes in the cognitive aspect is 78.4, in the
psychomotor aspect, the average score is 79.46, and for the affective aspect, the average score is 12.71. From
the results of the inferential analysis for the cognitive aspect, Zou = 1.46 < Zape = 1.64, this mean that Ho was
accepted and H; was rejected. This shows that for the cognitive aspects of student learning outcomes are in the
high category or the percentage of students who achieve minimum completeness criteria (KKM) > 75%.

Keywords: Effectiveness, inquiry, physics learning outcomes

PENDAHULUAN
Pembelajaran yang bermakna bagi siswa, dapat Gede, et al., 2019). Selain itu, pendekatan seperti
diwujudkan jika selurun komponen yang aktif literasi sains juga bisa menjadi salah satu opsi bagi

berperan didalamnya mampu memberikan dan  guru, karena keterampilan literasi sains juga
menghasilkan yang terbaik. Salah satu komponen memainkan peran penting bagi siswa dalam

yang paling penting dalam pembelajaran adalah guru. pembelajaran khususnya dalam memahami konsep
Dalam memenuhi pembelajaran yang bermakna, (Saputra et al., 2022).
maka seorang guru hendaklah memiliki peran yang Berlawanan dengan deskripsi tersebut, fakta

bisa mewujudkan pembelajaran yang efektif dan  perbeda kita temukan di banyak proses pembelajaran
efisien melalui berbagi pendekatan pembelajaran. yang dilakukan guru, masih sering ditemui adanya
Terdapat beberapa pendekatan pembelajaran yang  kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa.
disarankan dalam perkembangan abad 21 untuk Dominasi guru dalam proses pembe|ajaran
mengaktifkan siswa belajar agar menjadi bermakna.  menyebabkan siswa lebih bersifat pasif, sehingga
Salah satu model pembelajaran yang dapat membuat  sjswa lebih banyak menunggu sajian gurudaripada
siswa lebih aktif dan proses pembelajaran lebih mencari dan menemukan sendiri pengetahuan'
menarik adalah pendekatan inkuiri (Sukariasih,  keterampilan atau sikap yang mereka butuhkan. Hal
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ini sejalan dengan penilaian dalam kurikulum 2013
yang memiliki tiga domain, yaitu sikap,
dpengetahuan, keterampilan. Pada ranah pengetahuan
menjelaskan siswa harus mampu memiliki faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya (Sukariasih,
Purwana, et al., 2019). Faktor lain yang juga tidak
kalah pentingnya didalam sebuah pembelajaran
adalah faktor motivasi siswa itu sendiri terhadap
bidang studi tertentu. Anggapan negatif terhadap
bidang studi fisika, yang menganggap bahwa fisika
itu sulit menyebabkan motifasi dan minat siswa
terhadap bidang studi fisika ini menjadi rendah.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di
SMK Pancasakti khususnya pada pembelajaran
fisika, menunjukkan bahwa guru sudah melibatkan
siswa dalam mencari dan menemukan sebuah teori
atau konsep melalui kegiatan praktikum, sehinga
pada dasarnya telah menggunakan pendekatan
inkuiri. Namun, peran guru dalam pembelajaran
masih mendominasi, terutama dalam hal menentukan
rumusan masalah serta mendesain langkah-langkah
percobaan. Siswa cenderung seperti robot yang hanya
melakukan suatu kegiatan sesuai dengan yang
diperintahkan, tanpa tahu sebenarnya apa yang ingin
dicapai. Penguasaan  konsep  siswa  dalam
pembelajaran fisika sangatlah penting diperoleh
dengan pemikiran sendiri karena berkaitan dengan
keterampilan proses sains siswa (Hunaidah et al.,

2019).
Peran guru yang terlalu mendominasi ini
menyebabkan  proses  berfikir  siswa  tidak

berkembang, sementara bagi siswa yang memiliki
minat atau motivasi rendah terhadap mata pelajaran
fisika akan cenderung tidak aktif didalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Secara umum, proses
pembelajaran  fisika pada tingkatan sekolah
menengah didominasi penekanannya pada aspek
pemahaman terhadap suatu pengetahuan saja,
sedangkan pada aspek sintesis, analisis, aplikasi dan
evaluasi sangat kecil kemungkinan dilakukan atau
bahkan tidak pernah dilakukan (Saputra &
Sukariasih, 2019). Hal ini terbukti, dari hasil
pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran hanya
sebagian siswa yang aktif didalam mengikuti
pembelajaran, sementara yang lain cenderung diam
bahkan ada beberapa siswa yang sibuk dengan
kegiatannya yang lain.

Bagi siswa yang memiliki tingkat kecerdasan
yang cukup tinggi, mungkin dengan mudah akan
menemukan konsep atau teori yang sebenarnya ingin
disampaikan oleh pendidiknya. Namun bagi siswa
yang memiliki tingkat kecerdasan rendah, akan
sangat sulit bagi mereka dalam memahaminya. Hal
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ini dapat dilihat dari perolehan hasil belajar fisika
siswa masih banyak siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain itu,
pandemi covid-19 juga secara tidak langsung
memberikan dampak yang signifikan, karena
kebijakan sistem pembelajaran diterapkan dalam
pandemi ini tidak hanya mencakup pengajaran materi
pelajaran di kelas, tetapi juga praktikum yang
dilakukan di laboratorium agar siswa tetap aktif dan
efektif dalam belajar (Saputra, Saputra, et al.,
2021)

Memperhatikan permasalahan di atas, sudah
selayaknya dalam pengajaran fisika, khususnya di
SMK Pancasakti dilakukan suatu inovasi, terutama
dalam hal penggunaan pendekatan pembelajaran.
Melihat keadaan kelas yang terdiri dari beberapa
siswa yang memiliki kemampuan berpikir cukup
baik, maka penulis menganggap bahwa pendekatan
yang cocok diterapkan di sekolah ini adalah
pendekatan inkuiri. Kegiatan inkuiri menjadikan
siswa lebih aktif melibatkan proses mentalnya dalam
belajar dan terlatih untuk melakukan keterampilan
proses sains (Saputra, Harnipa, et al., 2021)

Di dalam kelas seperti ini, masalah yang
biasanya ditentukan sendiri oleh guru sdisajikan
dalam bentuk demonstrasi atau melalui penyajian
fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Jadi siswa sendiri yang akan menemukan
masalah tersebut lewat demonstrasi yang dilakukan
oleh guruatau melalui penyajian fenomena-fenomena
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Karena
masalah tersebut muncul sendiri dari siswa, maka
dengan sendirinya akan muncul keinginan siswa
untuk mencari dan menemukan serta mengkaji lebih
jauh permasalahan tersebut, tak terkecuali bagi siswa
yang memiliki tingkat kecerdasan dan motivasi yang
rendah. Untuk mengatasi masalah perbedaan
kemampuan berpikir siswa ini, maka langkah yang
bisa dilakukan adalah dengan  mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara merata dan terus
menerus kepada siswa. Sehingga bagi siswa yang
memiliki kemampuan berpikir rendah akan turut
mengasah kemampuan berpikirnya.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
pra-eksperimen. Disain penelitian yang digunakan
adalah One-Shot Case Study. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini semuanya diolah dan dianalisis
dengan menggunakan teknik statistik yaitu statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Analisis ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik
distribusi skor hasil belajar fisika. Analisis deskriptif
ini ditampilkan dalam skor rata-rata, standar deviasi,
skor maksimum, skor minimum, varians, dan taksiran
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rata-rata (u). Analisis statistik inferensial digunakan
untuk menguji  hipotesis penelitian.  Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang diteliti berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas ini dilakukan terhadap hasil
belajar aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif
siswa. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus
chi-kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:

(0, ~E)’
2
Xhitung :Z IE :
i=1 i
(Sudjana, 2015)
Pengujian  hipotesis  dimaksudkan  untuk

menjawab hipotesis yang telah diajukan dalam
hipotesis penelitian. Berdasarkan bunyi hipotesis

Tabel 1. Statistik skor hasil belajar fisika aspek kognitif

yang telah diajukan maka jenis uji hipotesis yang

digunakan adalah uji pihak kanan dengan
menggunakan statistik Z, a. = 0,05 dengan rumus:
x/n—m,

Zp; =
e Jro (T =m0/

(Ismawati & Prasetyo, 2020).

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Deskriptif
a. Aspek Kognitif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh
gambaran mengenai hasil belajar fisika siswa dari
aspek kognitif seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Statistik Nilai Statistik
Jumlah sampel 35
Skor terendah 60
Skor maksimum 92
Skor rata-rata (x) 78,40
Standar deviasi (s) 8,81
Varians (%) 77,66

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa skor
rata-rata yang dicapai siswa setelah diajar dengan
menggunakan pendekatan inkuiri adalah 78,40
dengan skor tertinggi adalah 92 dan skor terendah

Tabel.2 Kategori hasil belajar aspek kognitif

adalah 60. Adapun standar deviasinya sebesar 8,81.
Jika skor hasil belajar aspek kognitif dikategorikan
berdasarkan pengkategorian yang dikemukakan oleh
Arikunto, maka dapat dibuat tabel seperti dibawah:

No Interval Persentase Hasil Interval Skor Kategori Hasil Belajar Aspek
Belajar Aspek Kognitif (%) Kognitif

1. 81-100 81-100 Sangat Tinggi

2. 66 — 80 66 — 80 Tinggi

3. 56 — 65 56 — 65 Sedang

4, 41 -55 41 -55 Rendah

5. 0-40 0-40 Sangat Rendah

Hasil analisis taksiran rata-rata skor hasil belajar
aspek kognitif menunjukkan bahwa skor rata-rata
berada pada interval 75 sampai 81. Jadi, berdasarkan
tabel 2 maka diketahui bahwa hasil belajar aspek
kognitif berada pada kategori tinggi.

b. Aspek Psikomotorik

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh
gambaran mengenai hasil belajar fisika siswa dari
aspek psikomotorik seperti yang terlihat pada tabel
berikut.
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Tabel 3. Statistik skor hasil belajar fisika aspek kognitif

Statistik Nilai Statistik

Jumlah sampel 35
Skor terendah 73
Skor maksimum 86

Skor rata-rata (x) 79,46

Standar deviasi (S) 3,73

Varians (s) 13,95

Berdasarkan tabel 3.di atas terlihat bahwa skor Jika skor hasil belajar aspek psikomotorik

rata-rata hasil belajar dalam aspek psikomotorik yang
dicapai siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan inkuiri adalah 79,46 dengan skor tertinggi
adalah 86 dan skor terendah adalah 73. Adapun
standar deviasinya sebesar 3,73.

Tabel 4. Kategori hasil belajar aspek psikomotorik

dikategorikan berdasarkan pengkategorian yang
dikemukakan oleh Arikunto, maka dapat dibuat tabel
seperti dibawah ini :

No Interval Persentase Hasil Belajar Interval Skor Kategori Hasil Belajar Aspek
Aspek Psikomotorik (%) Psikomotorik

1. 81-100 81-100 Sangat Tinggi

2. 66 — 80 66 — 80 Tinggi

3. 56 — 65 56 — 65 Sedang

4. 41 -55 41 — 55 Rendah

5. 0-40 0-40 Sangat Rendah

Hasil analisis taksiran rata-rata skor hasil belajar
aspek psikomotorik menunjukkan bahwa skor rata-
rata berada pada interval 78 sampai 81. Jadi,
berdasarkan tabel 4 maka diketahui bahwa hasil
belajar aspek psikomotorik berada pada kategori

tinggi.
Tabel 5. Statistik skor hasil belajar fisika aspek afektif

c. Aspek Afektif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh
gambaran mengenai hasil belajar fisika siswa dari
aspek afektif seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Statistik Nilai Statistik
Jumlah sampel 35
Skor terendah 11
Skor maksimum 15
Skor rata-rata (X) 12,71
Standar deviasi (S) 1,20
1,44

Varians (s2)

Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa skor
rata-rata hasil belajar aspek afektif yang dicapai
siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
inkuiri adalah 12,71 dengan skor tertinggi adalah 15

dan skor terendah adalah 11. Adapun standar
deviasinya sebesar 1,20. Data hasil belajar siswa
dalam aspek afektif disajikan dalam tabel
berdasarkan kategori sebagai berikut:

Tabel 6. Kategori penilaian hasil belajar siswa dalam aspek afeftif

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
<39 Tidak baik 0 0
40-49 Kurang baik 0 0
50 -59 Cukup baik 0 0
60 -79 Baik 21 60
80 - 100 Sangat baik 14 40
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Dalam tabel 6 memperlihatkan bahwa terdapat
40% siswa yang berada dalam kategori sangat baik
dari aspek afektif, dan 60% sisanya berada dalam
kategori baik. Artinya tidak ada satupun siswa yang
berada dalam kategori cukup baik, kurang baik,
ataupun tidak baik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk aspek
kognitif, diperoleh jumlah siswa yang tidak mencapai
KKM seperti yang terlihat pada tabel 3 adalah
sebanyak 5 orang dari 35 orang sampel. Dengan
demikian diperoleh persentase ketuntasan hasil
belajar fisika siswa pada aspek kognitif sebesar
85,71%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase
jumlah siswa kelas X; SMK Pancasakti yang telah
mencapai KKM lebih besar dari persentase
ketuntasan klasikal yaitu 75%.

Berdasarkan hasil analisis taksiran rata-rata skor
hasil belajar aspek kognitif menunjukkan bahwa skor
rata-rata berada pada interval 75 - 81 atau barada
pada kategori tinggi. Adapun hasil pengujian
hipotesis penelitian dari segi aspek kognitif dengan
menggunakan uji-z seperti yang disajikan pada
lampiran diperoleh nilai  zp;tyn, — Sebesar 1,46
sedangkan nilai z;,p.; pada taraf signifikansi o =
0,05 dari tabel distribusi normal baku diperoleh
Zo45 = 1,64. Dari hasil analisis tersebut terlihat
bahwa nilai zp;,.n, berada pada daerah penerimaan
Ho dan H ditolak (zpitung < Ztaber ). Jadi dapat
disimpulkan bahwa secara statistik, hipotesis ditolak.
Akan tetapi secara matematik sudah terdapat
ketuntasan sebesar 85,71%.

Aspek psikomotorik, diperoleh jumlah siswa
yang mencapai KKM seperti yang terlihat pada tabel
4.6 adalah sebanyak 35 orang dari 35 orang sampel.
Dengan demikian diperoleh persentase ketuntasan
hasil belajar fisika siswa pada aspek psikomotorik

sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase jumlah siswa kelas X; SMK Pancasakti
yang telah mencapai KKM lebih besar dari

persentase ketuntasan klasikal yaitu 75%.
Berdasarkan hasil analisis taksiran rata-rata skor
hasil belajar aspek psikomotorik menunjukkan bahwa
skor rata-rata berada pada interval 78 sampai 81 atau
berada pada kategori tinggi. Adapun hasil pengujian
hipotesis penelitian dari segi aspek psikomotorik
dengan menggunakan uji-z seperti yang disajikan
pada lampiran diperoleh nilai zy;z,,, sebesar 3,42
sedangkan nilai z;,p,; pada taraf signifikansi o =
0,05 dari tabel distribusi normal baku diperoleh
Zo4s = 1,64. Dari hasil analisis tersebut terlihat
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bahwa nilai zp;,,n, berada pada daerah penolakan
Ho dan H; diterima (zpitung > Ziaver )- Jadi secara
statistik, hipotesis diterima. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif untuk aspek afektif menunjukkan
bahwa terdapat 40% siswa berada pada kategori
sangat baik dan 60% sisanya berada pada kategori
baik. Dan ternyata tidak ada satupun yang berada
pada kategori tidak baik dan kurang baik. Hal ini
menandakan bahwa siswa kelas X; SMK Pancasakti
menerima dan merespon dengan baik terhadap
pembelajaran  fisika  dengan menggunakan
pendekatan inkuiri.

Apabila nilai rata-rata untuk ketiga aspek hasil
belajar siswa kelas X; SMK Pancasakti yang diajar
dengan menggunakan pendekatan inkuiri
dibandingkan, maka hasil perbandingan
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada aspek
psikomotorik lebih tinggi yaitu 79,46 dibandingkan
dengan aspek kognitif dan afektif yang nilai rata-
ratanya hanya 78,54 dan 78,96. Hal ini sejalan

dengan penelitian (Husnaini & Chen, 2019)
menyatakan jika pendekatan inquri melatih
kemampuan siswa dalam  merencanakan,

melakukan percobaan dan mengembangkan
percobaan secara lebih lanjut untuk pemahaman
konsep fisika. Dalam penelitian (Akerson &
Cullen, 2007) menjelaskan jika pendekatan inquiri
juga berpengaruh pada efektivitas guru dalam
pembelajaran sehingga berdampak pada keaktifan
belajar siswa. Selain itu, (Brown, 2010) menjelaskan
pula bahwa terdapat peningkatan keterampilan siswa
ketika dibelajarkan dengan pendekatan inkuiry.
Penelitian lain yang mendukung yakni (Choerunnisa
et al., 2017) menyatakan jika pendekatan dengan
model pembelajaran inkuiri efektif terhadap literasi
sains siswa. Sejalan dengan hasil (Hunaepi et al.
2020) menyatakan jika pendekatan inkuiri dengan
terintegrasi  kearifan lokal juga meningkatkan
kemampuan fisika siswa. Efektivitas pembelajaran
inkuiri  juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa khususnya
dalam pembelajara sains (Reliyana et al., 2008;
Sugianto et al., 2020)

KESIMPULAN
Hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMK
Pancasakti yang digjar dengan menggunakan

pendekatan inkuiri ditinjau dari aspek kognitif berada
pada kategori tinggi, pada aspek psikomotorik berada
pada kategori tinggi, dan pada aspek afektif bersikap
positif terhadap pelajaran fisika. Selain itu, hasil
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belajar pada aspek kognitif telah mencapai standar
KKM berdasarkan analisis inferensial.
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